BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kekerabatan bahasa Bunak

dan bahasa Kemak telah diuraikan pada Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

a. Berdasarkan analsis secara kualitatif diperoleh 42 jumlah kata yang kognat atau
kata yang berkerabat dari daftar 300 kosakata dasar Swadesh. Dengan
berjumlah dua puluh dua (22) pasangan kata yang identik, sepuluh (10)
pasangan kata yang mirip secara fonetis, dan sepuluh (10) pasangan kata yang
memiliki satu fonemnya berbeda. Dari 42 kosa kata dasar yang berkerabat
memiliki kecenderungan persamaan kata lebih banyak pada kategori benda dan
kata — kata umum yang dugunakan dalam kehidupan sehari hari. Sesuai dengan
analisis, Bahasa Bunak dan bahasa Kemak jika dipertemukan tidak saling
memahami bahasa satu sama lain. Artinya mutual intelligibiliti atau
kesalingpahaman anatara kedua bahasa tersebut sangat kurang. Hal ini sangat
unik karena walaupun dalam rentang lokasi yang sama tetapi bahasanya
berbeda sekali, sehingga kesaligpahamannya sangat rendah. Maka dari itu
sesuai dengan kategori persamaan kata lebih banyak pada kehidupan sehari hari
karena masih dalam satu daratan dan lokasi yang sama.

b. Bersadarkan analisis secara Kuantitatif, yang dilakukan dengan perhitungan
leksikostatistik diperoleh persentase kekerabatan bahasa Bunak dan bahasa
Kemak sebanyak 14%. Hal ini menunjukan bahwa bahasa Bunak dan bahasa
Kemak termasuk dalam tingkat kategori rumpun bahasa. Sementara itu sekaitan
dengan perhitungan glotokronologi, masa pisah (time depth) antara bahasa
Bunak dan bahasa Kemak adalah antara 2420 dan 2634 tahun atau antara 369
M hingga 611 M.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan saran sebagai berikut:

a. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperdalam
pengetahuan peneliti terkait relasi kekerabatan baik digunakan untuk diri sendiri
maupun untuk masyarakat.

b. Bagi mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia dapat memahami Relasi
Kekekerabatan. Hal ini sangat bermanfaat dalam rangka menambah
pengetahuan khususnya di bidang Linguistik Historis Komparatif

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dan mendalam mengenai

Relasi Kekerabatan bahasa.
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